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framework PEO, kemudian mengidentifikasi artikel yang relevan dengan
menentukan kriteria inklusi dan eksklusi; selanjutnya melakukan mencari literatur
melalui database yang relevan, yaitu Pubmed, Science Direct, Wiley, mencari Grey
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Berdasarkan pada metode penelitian semua artikel menggunakan metode menetian
kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional. Berdasarkan tempat penelitian
mayoritas dilakukan dinegara maju. Kualitas dari studi ketika telah dilakukan
Critical Aprraisal diperoleh tujuh studi dengan grad A, dua studi dengan grad B.
Gep yang didapatkan penelitian masih banyak dilakukan dinegara berkembang
dan hanya sedikit dilakukan dinegara maju.
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ABSTRACT

Background: The COVID-19 pandemic, caused by the SARS-CoV-2 virus, has become an
unprecedented global health challenge since the beginning of 2020. COVID-19 vaccines have proven
effective in providing short-term protection against SARS-CoV infection -2, as well as in preventing
serious illness and death. An in-depth understanding of how COVID-19 vaccines affect the immune
system in the long term is critical, not only to ensure vaccine safety but also to optimize future
vaccination strategies. Method: This scoping review method uses the Arksey & O'Malley framework
which consists of five stages, namely identifying scoping review questions using the PEO framework,
then identifying relevant articles by determining inclusion and exclusion criteria; then carry out a
literature search through relevant databases, namely Pubmed, Science Direct, Wiley, search for Gray
Literature via the Search Engine, namely Google Scholar. article selection with the prism of a flow
chart used to describe the article search flow; then carry out a Critical Appraisal to assess the quality
of each article; carry out data mapping; compile, summarize and report results. Results: Based on
the results of a scoping review search with the title long-term effects of Covid-19 vaccination on
immune system function using 2 databases, 5 journals with different formats were obtained. All
articles/five articles use quantitative research methods with a cross-sectional design. Based on
research methods, all articles use quantitative research methods with a cross-sectional research
design. Based on the location, the majority of research was conducted in developed countries. The
quality of the studies when Critical Appraisal was carried out was obtained from seven studies with
grade A, two studies with grade B. Gep research obtained was still mostly carried out in developing
countries and only a few were carried out in developed countries.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19, yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2, telah menjadi
tantangan kesehatan global yang belum pernah terjadi sebelumnya sejak awal
tahun 2020. Sejak saat itu, upaya internasional telah difokuskan pada
pengembangan dan distribusi vaksin COVID-19 untuk mengurangi penyebaran
virus, mencegah penyakit parah, dan mengurangi angka kematian (Ciotti et al.,
2020). Vaksinasi massal menjadi strategi utama dalam memerangi pandemi ini,
dengan berbagai vaksin berbasis teknologi baru seperti mRNA, vektor adenovirus,

dan protein subunit yang telah digunakan di seluruh dunia (Daniel, 2020).

Vaksin COVID-19 telah terbukti efektif dalam memberikan perlindungan
jangka pendek terhadap infeksi SARS-CoV-2, serta dalam mencegah penyakit
parah dan kematian (Nugroho & Hidayat, 2021). Namun, efek jangka panjang dari
vaksin ini terhadap fungsi sistem kekebalan tubuh manusia masih belum
sepenuhnya dipahami. Mengingat bahwa vaksinasi berfungsi dengan merangsang

respon imun, penting untuk mengevaluasi apakah ada dampak jangka panjang
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pada fungsi kekebalan, baik dalam bentuk perlindungan yang berkepanjangan

maupun potensi efek samping imunologis (Puteri et al., 2022).

Pemahaman yang mendalam tentang bagaimana vaksin COVID-19
mempengaruhi sistem kekebalan dalam jangka panjang sangat penting, tidak
hanya untuk memastikan keamanan vaksin tetapi juga untuk mengoptimalkan
strategi vaksinasi di masa depan (Astuti, Nugroho, Lattu, Potempu, & Swandana,
2021). Beberapa pertanyaan yang masih ada meliputi durasi kekebalan yang
diinduksi oleh vaksin, kemungkinan kebutuhan untuk booster dosis, serta efek
potensial pada sistem kekebalan adaptif dan bawan (Mildawati, Saristiana,

Prasetyawan, & Nugroho, 2024) .

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, systematic review diperlukan
untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari berbagai penelitian yang telah
mengevaluasi efek jangka panjang vaksin COVID-19 terhadap fungsi sistem
kekebalan. Dengan menggabungkan temuan-temuan ini, artikel ini bertujuan
untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dampak jangka
panjang vaksinasi COVID-19 pada sistem kekebalan tubuh, membantu para
pembuat kebijakan, tenaga kesehatan, dan masyarakat umum dalam memahami

konsekuensi jangka panjang dari program vaksinasi yang sedang berlangsung.

METODE PENELITIAN

Scoping review merupakan suatu metode ekplorasi yang dilakukan secara
sistematis dengan menekankan pada literature yang tersedia pada sebuah topik,
kemudian membahas konsep kunci, teori dan sumber evidence base yang bertujuan
untuk membahas tingkat, cakupan, serta sifat yang tersedian pada pertanyaan
penelitian serta meringkas hasil penelitian berdasarkan pada evidenve base yang

bertujuan untuk merekomendari (Churruca et al., 2021)

Metode scoping review menggunakan frameword Arksey dan O’Melly tahun
2005, dimana terdapat lima tahapan review yang diawali dengan mengidentifikasi

pertanyaan review, identifikasi studi yang relevan, memilih studi, pemetaan data

P-ISSN: - E-ISSN: |3



First Author, Second Author (2024). Journal PH]. Vol. () PP. 443-451

(data carhting), serta menusun, merangkum dan melaporkan hasil (Asksey&Melley

2005)

Review menggunkan framework PEOs, dikutip dari halaman perpstakaan
Colorado State University. PEOs adalah singkatan dari Population (populasi),

Exposure (paparan),serta Outcomes (hasil).
Step 1. Identifikasi pertanyaan Scoping Review

Identifikasi menggunakan PEOs.Adapun mermasalah yang diidentifikasikan dari
scoping review ini adalah long-term effects of covid-19 vaccination on immune

system functionality.
Dapat dilihat di table 1

Tabel.1 Framework

Population/problem Exposure Outcomes
Immune Long-
covid-19 vaccination system Term

functionality Effects

Step 2 Menentukan prioritas masalah

Setelah selesai melakukan identifikasi masalah, langkah selanjutnya yang
dilakukan adalah menentukan Prioritas masalah. Adapun Prioritas Masalah yang
diambil adalah long-term effects of covid-19 vaccination on immune system
functionality. Dari Prioritas masalah yang telah diambil dibuat Pertanyaan Scoping
Review : “Bagaimana long-term effects of covid-19 vaccination on immune system

functionality?”

Dari pertanyaan Scoping Review tersebut dapat dibuat tujuannya untuk
mereview evidence yang terkait dengan long-term effects of covid-19 vaccination.

Langkah selanjutnya adalah menentukan kriteria inklusi dan eklusif berdasarkan
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pada pertanyaan scoping review yang digunakan untuk memilih artikel yang akan

dicari. Berikut adalah tabel kriteria Inklusi dan eksklusi dari artikel:

Tabel 2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi Artikel

INKLUSI Eksklusi

Artikel yvang dipublis  Artikel yang berisi tentang
dengan menggunkan opini, komentar, report,
bahasa Inggis dan bahasa serta artikel review
Indonesia

Artikel diterbitkan dari Buku review dan surat
tahun 2020 sampai tahun kabar

2024

Artikel original, artikel

peer-review yvang

dipublikasikan di iurné&l
Jurnal full text

Step 3 Seleksi artikel

Database yang digunakan dalam menyusun scoping review ini ada lima
diantarannya; PubMed, Proquest, dan Google Scholer. Pencarian dengan
menggunakan database PubMed diakses melalui Google, sedangkan Proquest, Science

Direct diakses melalui PNRI.

Tiga database yang digunakan untuk mencari artikel menggunakan keyword
pencarian dari tiap-tiap database didapatkan hasil 1. 907. kemudian dilakukan
penyelesaian artikel secara cepat dari masing-masing database, dan di dapatkan
hasil PubMed ditemukan 65 dari 945 artikel, 73 artikel dari 900 yang ditemukan di
Progues. Serta yang didapatkan dari Gray Literature ada 62 artikel yang didapatkan
dari Google Scholar. Setelah 200 artikel didapatkan, kemudian dilakukan dilakukan
penyaringan data termasuk duplikasi, skrining abstrak ,full tekt dan prisma flow

diagram dilakukan dengan menggunakn alat bantu zetero

Sebanyak 200 artikel yang ditemukan melalui pencarian dari lima database.
Terdapat 48 arikel terdublikat , 135 artikel dilakukan screening abstract dan 77
artikel tidak relevan. 58 arikel dilakukan srining Full text dan ada 55 artikel yang di
eklusi, dan didapatkan hasil akhirnya 5 artikel yang dilakukan Critical appraisal.
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Hasil pencarian dengan tiga
database :

PubMed 1120
ProQuest = B0
Google Scholar : 10
n : 200

v

135 studies screened title and
abstract

(n=77)

58 Potentially relevant
articles

-
Articles excluded = 53 artikel

Reason for exclusion

Irrelevant contents (n=19)
Irrelevant outcomes (n=12)
Ineligible study designs (n=14)
Ineligible participants (n=8)

. 4 S e

Studies included in the
review n=5

Gambar 1 . Prism Flowchar

Step 4 Data Charting

Dari 5 artikel yang dipilih, kemudian dimasukka kedalam suatu tabel untuk
memasukkan kriteria kunci misalnya Title/author, lokasi penelitian,tujuan dan jenis
penelitian, pengumpulan data, ukuran sampel sampai dengan hasil. Penuis secara
independen melakukan pencatatan informasi dari data yang ada dan selanjuttnya

mengumpulkan berbagai temuan dari artikel tersbut.
Step 5 Menyusun, Meringkas, dan Melaporkan hasilnya

Dalam menyusun, meringkas, dan melaporkan hasil penelitian, ada beberapa tahapan.
Hal pertama yang harus dilakukan adalah karakteristik artikel berdasarkan metode, negara,
dan kelas. Kedua, menyusun tema dimana tema tersebut dapat memunculkan satu atau lebih

tema. Dari tema-tema ini, sub-tema mungkin diangkat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah artikel yang teridentifikasi relevan sesuai dengan pertanyaan scoping

review. kemudian dilakukan prosedur eliminasi artikel mulai dari screening judul
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dan abstrak termasuk dengan alasan mengapa artikel dieliminasi setelah full text-
reading telah dilakukan. diagram prisma digunakan untuk mempermudah
penjelasan mengenai seleksi artikel. hasil pencarian artikel dengan 2 data base
didapatkan 200 artikel

Sebanyak 200 artikel yang ditemukan melalui pencarian dari lima database.
terdapat 48 arikel terdublikat , 135 artikel dilakukan screening abstract dan 77
artikel tidak relevan. 58 arikel dilakukan srining full text dan ada 55 artikel yang di

eklusi, dan didapatkan hasil akhirnya 5 artikel

Berdasarkan hasil pencarian scoping review dengan judul long-term effects
of covid-19 vaccination on immune system functionality menggunakan 2 database
didapatkan 5 jurnal dengan sedain yang berbeda. Semua artikel/ lima artikel

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desai cross-sectional.
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No Author/Year/Title  Country  Aimof Study Type of research Data Collection Participants/Sa Result

mpel Size

1.  Yamajietal. (2024) Penelitian Tujuan Scoss-Sectional Data 23 responden Hasil penelitian ini seseorang

ini penelitian ini dengan kuasi dikumpulkan yang terdiri 16 melakukan vaksi BNT162B2
dilakukan di adalah  untuk eksperimen menggunakan laki-laki dan 7 MRNA mengalami kenaikan
Effects Jepang menilai tes laboratorium perempuan tekanan darah 2 minggu pertama
BNT162b2 mRNA perubahan dan lembar pasca vaksi 1 dan 2. Kemudian
Covid-19 vaccine on ceklis tekanan darah akan Kembali
on vascular normal setelah 6 bulan pasca
function function vaksi
setelah
pemberian
BNT162b2
mRNA Covid-
19 vaccine.

2 Debie etal. (2024) Cina Tujuan Kualitatif dengan Data Sampel dalam Hasil penelitian ini menunjukkan
penelitian ini  wawancara dikumpulkan penelitian 96 efek vaksi adalah merasakan
adalah  untuk dengan orang . kegelisahan, kelelahan,

Long-term menganalisis dilakukan gangguan tidur dan kondisi ini
vaksi tantangan yang dengan mengganggu kondisi psikologis
the COVID- dihadapi dalam melakukan
19 pandemic pelaksanaan wawancara
patients progrman
cancer PMTCT
3. Korosec Israel Tujuan Kuantitatif Data Sampel yang Hasil penelitian ini menunjukkan
(2022) penelitian . dikumpulkan digunakan bahwa pemeberian vaksi covid-
adalah  untuk Studi kohort sebanyak 78 19 dosis 1 dan 2 dapat
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mengetahui dengan orang responden menurunkan  99%  imunitas
Long-term kuesioner humoral, kemudaian usia
Long-term durability  of seseorang juga mempengaruhi
durability of immune terhadap kekebalan humoral
immune  responses responses  to pada seseorang dengan covid-
to the BNT162b2 the BNT162b2 19.Dan orang-orang  yang
and mMRNA-1273 and  mRNA- melakukan vasin covid dosis 3
vaccines based on 1273 vaccines akan membantu meningkatkan
dosage, age and sex sistem imun.
Strain et al. (2022) London Untuk Kuantitatif Dengan 900 responden Berdasarkan hasil penelitian
. mengetahui dengan desai kuesioner yang Yyang baru didapatkan  hasil  vaksinasi
Jlr;’ Ugggi?;[a?ifocr:]%n efekifitas ART cross-sectional dibagikan secara melalukan vaksi COVID-19 rata-rata  dapat
untuk online covid dalam memperbaiki  kondisi  pasien
ic,ymptoms ) of pencegahan jangka 2 minggu jangka panjang. Namun bagi
ong CO.VID' an penularan HIV setelah vaksi. responden yang mengalami
international dari ibu ke ensefalomielitis mialgik atau
SUrvey of pe(_)ple anak di sindrom kelelahan kronis vaksi
W'th. lived Namibia. dapat memperburuk kondisi,
experience of terutama yang menerima vaksi
long COVID covid-19 MRNA
Mohsin et al. Banglades  untuk Kuantitatif Pegumpulan 1.180 responden  Hasil penelitian ini menunjukkan
(2022) mengetahui . data dilakukan tidak ada efeksamping yang
vaksi efek dengan . desal dengan data berati pada orang-orang Yyang
vasik covid 19 cross-sectional sekunder melaukan vaksi covid-19. Efek
retrospektif  di yang dirasakan hanya nyeri di
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Side effects of COV
ID-19 vaccines and
perceptions

about COVID-19
and its vaccines in
Bangladesh: A
Cross-sectional
study

terhadap
penderita covid

delapan titik
pengiriman
layanan dari dua
negara bagian.

tempat suntikan, demam, sakit
kepala, kemerahan/bengkak di
tempat suntikan. Namun efek
samping yang lebih berat dapat
terjadi pada seseorang yang telah
beruisa > 50 tahun.

P-ISSN: - E-ISSN:


https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2590136222000675
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2590136222000675
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2590136222000675
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2590136222000675
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2590136222000675
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2590136222000675
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2590136222000675
https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2590136222000675

Public health Journal

Volume , Number , 2024

E-ISSN: -3048-3581

Open Access: https:/ /teewanjournal.com/index.php/phj/index

Metode Penelitian

Gambar 2 Analisis berdasarkan Jenis Studi

Berdasarkan pada metode penelitian semua artikel menggunakan metode

menetian kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional

Negara

0,
20% W Jepang

H Cina
W israel
H London

M Banglades

Gambar 3 Analisis Berdasarkan Negara

Berdasarkan pada tempat dilakukan penelitian, didapatkan satu studi
dilakukan di Jepang, satu studi dilakukan di Cina, satu studi dilakukan di Israel,

satu studi dilakukan di London, dan satu penelitian dilakukan di Banglades.
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Grade

mA
=B

Gambar 4 Analisis Berdasarkan Grade Artikel

Checklist Critical Appraisal ditentukan berdasarkan pada metode penelitian.
Jadi masing masing metode memiliki checklist Critical Appraisal yang berbeda.
Kualitas dari studi ketika telah dilakukan Critical Aprraisal diperoleh tujuh studi
dengan grad A, dua studi dengan grad B.

Setelah melakukan analisis data, kemudian melakukan pemetaan tema
berdasarkan artikel yang telah dipilih, dengan mengkategorikan menjadi 3 tema
yang meliputi : efek jangka pendek vaksi covid, efek jangka Panjang vaksi covid,

pengaruh usia terhadap efek vaksi covid-19.

Efek jangka pendek ini umumnya disebabkan oleh respons imun tubuh
terhadap vaksin, yang dirancang untuk melindungi terhadap infeksi SARS-CoV-2,
virus penyebab COVID-19. Efek samping lokal yang paling umum dari vaksin
COVID-19 adalah nyeri di tempat suntikan. Reaksi ini biasanya terjadi dalam
beberapa jam setelah vaksinasi dan dapat berlangsung selama satu hingga dua hari.
Gejala lain yang terkait dengan lokasi suntikan termasuk kemerahan, bengkak, dan,
dalam beberapa kasus, pembengkakan kelenjar getah bening di sekitar area

suntikan (Nassar et al., 2022)

Efek samping sistemik sering kali mencerminkan respons inflamasi tubuh
terhadap vaksin dan dapat mencakup gejala seperti kelelahan, sakit kepala, nyeri
otot (mialgia), menggigil, demam, dan nyeri sendi. Gejala-gejala ini biasanya ringan

hingga sedang dan berlangsung selama satu hingga tiga hari. Dalam beberapa
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kasus, gejala bisa lebih parah, tetapi mereka umumnya mereda tanpa memerlukan

intervensi medis.

Reaksi Alergi dan Hipersensitivitas walaupun jarang, beberapa individu
dapat mengalami reaksi alergi terhadap komponen vaksin, seperti polietilena glikol
(PEG) yang digunakan dalam beberapa vaksin mRNA. Reaksi ini dapat berkisar
dari urtikaria ringan hingga anafilaksis yang lebih serius. Meskipun anafilaksis
merupakan reaksi yang sangat jarang, kejadian ini dapat terjadi dalam hitungan
menit hingga beberapa jam setelah vaksinasi, sehingga pemantauan pasca-
vaksinasi selama 15-30 menit direkomendasikan di fasilitas vaksinasi (Fearon,

Parwani, Gow-Lee, & Abramov, 2021).

Kemudia kelompok usia tertentu, terutama pria muda, terdapat laporan
mengenai miokarditis (peradangan otot jantung) dan perikarditis (peradangan
lapisan di sekitar jantung) sebagai efek samping jangka pendek setelah menerima
vaksin mRNA (seperti Pfizer-BioNTech dan Moderna). Kondisi ini umumnya
ringan dan merespon baik terhadap pengobatan, tetapi tetap memerlukan

perhatian medis segera (Remmel, 2021).

Efek jangka panjang dari vaksin COVID-19 yang paling diharapkan adalah
respons imun yang bertahan lama. Studi menunjukkan bahwa vaksin COVID-19,
terutama vaksin berbasis mRNA (seperti Pfizer-BioNTech dan Moderna), mampu
menghasilkan respons imun yang kuat dan bertahan selama berbulan-bulan. Data
terbaru menunjukkan bahwa beberapa individu masih memiliki respons antibodi
dan sel T yang kuat hingga setahun atau lebih setelah vaksinasi, yang merupakan
indikator positif untuk perlindungan jangka Panjang (Alshahrani & Algahtani,
2022).

Studi jangka panjang juga berfokus pada bagaimana vaksin COVID-19
mempengaruhi individu dengan kondisi kesehatan kronis. Sejauh ini, tidak ada
bukti bahwa vaksinasi memperburuk kondisi kesehatan kronis yang sudah ada
sebelumnya. Sebaliknya, vaksinasi pada individu dengan kondisi kronis, seperti
diabetes atau penyakit jantung, sangat dianjurkan karena mereka berisiko lebih

tinggi mengalami komplikasi serius akibat COVID-19 (Abukhalil et al., 2023).
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Kekhawatiran awal bahwa vaksin COVID-19 dapat memicu gangguan
autoimun dalam jangka panjang. Namun, bukti saat ini tidak mendukung klaim
tersebut. Meskipun ada laporan kasus individual tentang kondisi autoimun yang
muncul setelah vaksinasi, penelitian lebih lanjut tidak menunjukkan peningkatan
risiko gangguan autoimun pada populasi yang divaksinasi dibandingkan dengan

populasi umum (Alshahrani & Algahtani, 2022).

Usia juga mempengaruhi efek samping dari vaksi covid-19. Miokarditis
(peradangan otot jantung) dan perikarditis (peradangan lapisan di sekitar jantung)
adalah efek samping yang sangat jarang namun telah dilaporkan terutama pada
pria muda dan remaja setelah menerima vaksin mRNA COVID-19. Meski
demikian, kasus-kasus ini umumnya ringan dan respon baik terhadap pengobatan

dengan hasil yang baik.

Efek samping yang terjadi pada seseorang yang berusia 18-49 tahun anatara
lain orang dewasa muda juga cenderung mengalami efek samping yang lebih nyata
dibandingkan kelompok usia yang lebih tua. Gejala umum seperti demam,
menggigil, kelelahan, nyeri otot, dan sakit kepala lebih sering dilaporkan di
kelompok usia ini, terutama setelah dosis kedua vaksin mRNA.Sedangkan efek
samping sistemik dewasa muda lebih mungkin mengalami reaksi sistemik seperti
demam dan mialgia (nyeri otot), terutama setelah dosis kedua. Efek samping ini
mencerminkan respons imun yang kuat dan biasanya hilang dalam 1-2 hari (Aldali,

Meo, & Al-Khlaiwi, 2023).

Efek samping pada dewasa tua 50-64 tahun yaitu Individu di kelompok
usia ini cenderung melaporkan lebih sedikit efek samping dibandingkan dengan
orang dewasa muda. Ini bisa disebabkan oleh respons imun yang tidak terlalu kuat
seiring bertambahnya usia, meskipun perlindungan vaksin tetap signifikan.
Kemudian untuk reaksi local seperti nyeri di tempat suntikan adalah efek samping
paling umum yang dilaporkan, mirip dengan kelompok usia yang lebih muda,
tetapi frekuensi efek samping sistemik seperti demam dan menggigil cenderung
lebih rendah. Efek Samping pada Lansia diatas 65 tahun Lansia cenderung memiliki

respons imun yang lebih rendah terhadap vaksin karena penuaan sistem kekebalan
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(immunosenescence). Meskipun demikian, vaksin masih sangat efektif dalam

melindungi kelompok usia ini dari COVID-19 yang parah (Fearon et al., 2021).

Efek samping yang minimal Lansia melaporkan efek samping yang lebih
sedikit dan lebih ringan dibandingkan kelompok usia yang lebih muda. Gejala
seperti demam, kelelahan, dan nyeri otot jarang dilaporkan, dan ketika terjadi,
biasanya lebih ringan. Dan efeksamping pada kelompok berisiko orang dengan
kondisi kesehatan yang mendasari, seperti penyakit jantung, diabetes, atau
penyakit paru kronis, terutama pada usia tua, cenderung melaporkan efek samping

yang serupa dengan populasi umum (Abukhalil et al., 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Hasil scoping review dengan judul long-term effects of covid-19 vaccination on
immune system functionality. 3 tema yang meliputi : efek jangka pendek vaksi covid,
efek jangka Panjang vaksi covid, pengaruh usia terhadap efek vaksi covid-19. Efek
samping lokal yang paling umum dari vaksin COVID-19 adalah nyeri di tempat
suntikan. Reaksi ini biasanya terjadi dalam beberapa jam setelah vaksinasi dan
dapat berlangsung selama satu hingga dua hari. Gejala lain yang terkait dengan
lokasi suntikan termasuk kemerahan, bengkak, dan, dalam beberapa kasus,
pembengkakan kelenjar getah bening di sekitar area suntikan. Kemudia kelompok
usia tertentu, terutama pria muda, terdapat laporan mengenai miokarditis
(peradangan otot jantung) dan perikarditis (peradangan lapisan di sekitar jantung)
sebagai efek samping jangka pendek setelah menerima vaksin mRNA (seperti
Pfizer-BioNTech dan Moderna). Sedangka Efek jangka panjang dari vaksin COVID-
19 yang paling diharapkan adalah respons imun yang bertahan lama. Studi
menunjukkan bahwa vaksin COVID-19, terutama vaksin berbasis mRNA (seperti
Pfizer-BioNTech dan Moderna), mampu menghasilkan respons imun yang kuat
dan bertahan selama berbulan-bulan. Data terbaru menunjukkan bahwa beberapa

individu masih memiliki respons antibodi dan sel T yang kuat hingga setahun atau
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lebih setelah vaksinasi, yang merupakan indikator positif untuk perlindungan

jangka Panjang.
SARAN

Hasil systematic review yang telah dilakukan diharapkan dapat memberikan
gambaran terkait efeksamping vaksi-19 sehingga memberikan gambaran kedapa
terkait efek samping yang mungkin terjadi pada seseorang yang melakukan vaksi

covid-19.
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